





1.1. Latar Belakang 
 Dewasa ini pengelolaan sumber daya manusia bagi sebuah organisasi tidak 
lagi sebatas hubungan antara majikan dan pekerja yang sifatnya satu arah, dalam arti 
para pekerja tidak memiliki hak-hak yang harus didengar dan diperhatikan oleh 
majikan. Hubungan yang berkembang dalam pengelolaan organisasi modern saat ini 
adalah hubungan dua arah yang seimbang. Perusahaan dalam hal ini sangat perlu 
untuk menjaga kesinambungan eksistensi dan pengabdian dari para karyawannya 
secara profesional. Salah satu metode pengelolaan secara profesional adalah 
menyelenggarakan pengembangan karir. Pengembangan karir bagi karyawan 
merupakan sebuah bentuk pencapaian siklus perkembangan diri menjadi lebih baik 
secara ekonomi maupun status sosialnya. Keberlangsungan peningkatan karir bagi 
para karyawan menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Muamarizal, 
Samsir dan Marzolina. ( 2015 :1 ). 
Di dalam organisasi atau instansi pemerintah sumber daya manusia adalah 
aset utama di dalam setiap berjalannya instansi. Agar dapat mencapai tujuangnya 
instansi harus memiliki sumber daya manusia yang baik dan mempunyai pengalaman 
kerja yang tinggi, suatu organisasi yang bekerja efektif dan efesien tidak hanya 
tergantung pada modal finansial yang besar, peralatan berteknologi yang tinggi, 
fasilitas yang lengkap, tetapi perlu mendapat dukungan sumber daya manusia yang 
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bermutu dan jumlahnya cukup. Upaya tersebut akan berhasil baik apabila didukung 
oleh sumber daya manusia yang bermutu tinggi, berpengetahuan luas, trampil dan 
bersikap mental/berperilaku yang handal. 
 RSUD RAA Soewondo Pati merupakan salah satu rumah sakit terbesar di 
Kota Pati yang beralamat di Jalan. Dr. Soesanto No. 114 Pati. Jawa Tengah. RAA 
Soewondo Pati menyediakan berbagai macam layanan medis terhadap masyarakat, 
serta dukungan seumber daya manusia yang cukup baik dan berkompeten untuk 
masyarakat. Sember daya yang berkualitas mempunyai pengalaman dan kinerja yang 
tinggi dalam meningkatkan kualitas program-program kesehatan. 
Pengalaman merupakan proses pembentukan pengetahuan atau ketrampilan 
tentang metode suatu pekerjaan karenan keterlibatan karyawan tersebut dalam 
melaksanakan tugas pekerjaan. Dalam konteks hubungan internasional, penelitian 
telah menunjukkan bagaimana pengalaman kerja internasional berdampak pada 
modal karir seseorang (Dickmann and Harris, 2005; Jokinen et al, 2008). Pengalaman 
kerja dapat dilihat dari total waktu karyawan dalam pekerjaan baik di perusahaan 
yang sebelumnya maupun perusahaan yang sekarang. Human Resources Departement 
tentu akan memperhatikan pengalaman kerja seseorang dalam memberikan suatu 
jabatan, sehingga jabatan dalam suatu perusahaan dirasa memang sudah tepat bila 
diduduki oleh karyawan tersebut Sudayana dan Supartha (2018 : 1953) 
Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang dilakukan pada tahun 2018 
dengan pak sartono, masih banyak pegawai bagian non medis di RSUD RAA 
Soewondo Pati yang pengalaman kerjanya masih rendah. Dari hasil ini dapat di lihat 
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dari masih adanya beberapa pegawai bagian non medis di RSUD RAA Soewondo 
Pati yang belum cekatan dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya. Hal ini 
dikarenakan dari rendahnya pengalaman kerja yang dimiliki. Berikut ini adalah tabel 
1.1 menunjukkan masa kerja pegawai bagian  non medis di RSUD RAA Soewondo 
Pati. 
Tabel 1.1. 
Masa Kerja Pegawai Non Medis Di RSUD RAA Soewondo Pati. 
No Masa Kerja Jumlah Pegawai Non Medis Presentase 
1 0-5 tahun 226 50,67 
2 6-10 tahun 48 10,76 
3 11-15 tahun 30 6,72 
4 16-20 tahun 58 13,00 
5 21-25 tahun 49 10,98 
6 26-30 tahun 27 6,05 
7 30-35 tahun 8 1,79 
 
Jumlah 446 100,00 
Sumber : RSUD RAA Soewondo Pati Tahun 2018-2019  
Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa pada masa kerja pegawai non medis di 
RSUD RAA Soewondo Pati. Permasalahan pengalaman kerja karena adanya 
pengawai ditempatkan dibidang yang tidak sesuai dengan pekerjaan sebelumnya, 
beban pekerjaan yang terlalu berat dan tak sesuai denan kapasitasnya,  kesenjangan 
juga mempengaruhi pengalaman karna semakin lama masa kerja seseorang, maka 
tenaga kerja tersebut bisa dikatakan berpengalaman. 
Brameld (2000: 2. dalam Muamarizal, Samsir dan Marzolina. 2015  ). meneliti bahwa 
pendidikan adalah proses yang jauh lebih luas daripada yang terjadi di Indonesia. Ini 
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adalah kegiatan sosial yang penting dimana komunitas terus ada. Pengembangan 
karyawanprogram harus dirancang dengan hati-hati dan dibimbing pendidikan atau 
pendidikan pada umumnya adalah bisnis yang sedangsengaja diatur dan dilaksanakan 
secara sistematis dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu di Indonesiasesuai 
dengan tingkatan untuk menyampaikan, menumbuhkan, dan mendapatkan 
pengetahuan, sikap, nilai, keterampilan atau keterampilan yang diinginkan (Saranani, 
2015). Permasalahan yang terjadi di RSUD RAA Soewondo Pati adalah masih 
adanya beberapa karyawan yang memiliki pendidikan dibawah S1, sehingga minim 
untuk karyawan tersebut naik jabatan. Berikut ini adalah tabel jumlah pegawai 
berdasarkan tingkat pendidikan. 
Tabel 1.2. 
Jumlah pegawai RSUD RAA Soewondo Pati Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan 
Jumlah Pegawai Non 
Medis 
Presentase 
1 S1 93 20,85 
2 D3 198 44,39 
3 SMA/Sederajat 155 34,75 
 
Jumlah 446 100,00 
Sumber : RSUD RAA Soewondo Pati Tahun 2018-2019 
 
Tabel 1.2 menunjukkan sebagian besar tingkat pendidikan pegawai RSUD 
RAA Soewondo Pati Deploma sebesar 44,39% dan diikuti dengan SMA/sederajat 
sebesar 34,75%. Permasalahan pendidikan dikarnakan pengawai yang pendidikannya 
dibawah S1 masih sulit untuk naik jabatan, karena syarat-syarat yang di tentukan 
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RSUD RAA Soewondo Pati itu harus mempunyai pendidikan sarjana agar mudah 
dalam menaikan jabatan yang diinginkan pegawai tersebut. 
Istilah prestasi kerja berasal dari job performance, yaitu hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005:67). 
Suatu organisasi membutuhkan dukungan para anggotanya berupa prestasi kerja, 
guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Hasil kerja individu-individu dan organisasi 
yang nyata dapat dijadikan ukuran untuk menentukan keefektivan sebuah organisasi. 
Prestasi kerja tidak hanya ditujukan untuk mengukur hasil kerja, tetapi juga pada 
perilaku kerja. 
Prestasi merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan karir seorang 
pegawai. Di samping itu, prestasi kerja juga memberikan manfaat bagi penghitungan 
kelayakan kompensasi dan perbaikan kualitas kerja pegawai. Kasmir (2010:160) 
mengatakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil kerja karyawan yang tampak dan 
dirasakan terkait dengan pelaksanaan tugas-tugasnya di perusahaan. Prestasi kerja 
adalah output (keluaran) yang tampak, sedangkan perilaku kerja adalah bagaimana 
seorang individu melakukan pekerjaannya, yang tercermin dari semangat, disiplin, 
tanggung jawab, konsistensi, motivasi dan kemampuannya beradaptasi dengan 
lingkungan kerjanya (Wahyudi, 2008:68). Permasalahan RSUD RAA Soewondo Pati 
adalah masih minimnya promosi kenaikan jabatan oleh pihak RSUD RAA Soewondo 
Pati sehingga tidak ada keinginan atau motivasi pegawai bagian non medis untuk 
meningkatkan kinerjanya sehingga dalam menyelesaikan pekerjaannya masih belum 
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memenuhi target misalnya bagian keuangan dalam menyelesaikan penyusunan 
laporan masih melebihi waktu yang telah ditentukan. 
Pengembangan karir adalah suatu proses dalam hidup seseorang yang 
nantinya akan mampu membuat orang tersebut lebih matang, lebih mampu 
memanfaatkan potensi dirinya sehingga mencapai karir yang sesuai dengan dirinya 
(Dessler, 2009). Setiap orang tentu menginginkan perkembangan atau suatu 
peningkatan dalam karir mereka. Suadnyana dan Supartha (2018:1951). 
 Masalah pengembangan karir bukanlah timbul begitu saja, banyak faktor yang 
mempengaruhi pengembangan karir karyawan. Faktor-faktor tersebut antara lain 
pengalaman, pendidikan dan prestasi kerja. Penelitian ini mengacu pada penelitian-
penelitian sebelumnya, yakni Muamarizal, Samsir dan Marzolina (2015) meliputi 
variabel pengalaman kerja prestasi kerja terhadap pengembangan karir karyawan 
dengan komitmen sebagai moderating dengan objek PT. Jasaraharja Putera 
Pekanbaru. 
Bertitik tolak dengan latar belakang fenomena tersebut penulis tertarik untuk 
mengajukan proposal penelitian yang berjudul PENGARUH PENGALAMAN 
KERJA, PENDIDIKAN KERJA DAN PRESTASI KERJA TERHADAP 







1.2. Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Variabel independen yaitu pengalaman kerja, pendidikan dan prestasi 
kerja serta variabel Dependen yaitu pengembangan karir pegawai pada 
bagian non medis RSUD RAA Soewondo Pati. 
2. Obyek penelitian pada RSUD RAA Soewondo Pati. 
3. Responden yaitu pegawai tetap bagian non medis pada RSUD RAA 
Soewondo Pati. 
4. Waktu penelitian di RSUD RAA Soewondo Pati yaitu 4 bulan setelah 
proposal ini disetujui oleh dosen pembimbing. 
5. Data penelitian berasal dari data masa kerja, jumlah pegawai, struktur 
organisasi, profil RSUD RAA Soewondo Pati dll pada tahun 2018-
2019 
 
1.3. Perumusan Masalah  
Dari latar belakang diatas, perumusan masalah yang menunjukkan bahwa 
pengalaman kerja pegawai bagian non medis di RSUD RAA Soewondo Pati masih 
adanya pegawai yang kurang berpengalaman dikarenakan pegawai baru, yang 
mempunyaimasa kerja kurang dari 6 tahun sebesar 50,67% dan berjumlah 226 orang, 
disamping itu masih adanya pegawai ditempatkan yang tidaak sesuai dengan 
pekerjaan sebelumnya. Permasalhan bidang pendidikan dikarnakan pegawai yang 
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memiliki pendidikan dibawah S1 sangatlah sulit untuk naik jabatan karna syarat 
untuk naik jabatan harus mempunya pendidikan terakhir S1. Serta Permasalahan 
RSUD RAA Soewondo Pati adalah masih minimnya promosi kenaikan jabatan oleh 
pihak RSUD RAA Soewondo Pati sehingga tidak ada keinginan atau motivasi 
pegawai bagian non medis untuk meningkatkan kinerjanya sehingga dalam 
menyelesaikan pekerjaannya masih belum memenuhi target misalnya bagian 
keuangan dalam menyelesaikan penyusunan laporan masih melebihi waktu yang telah 
ditentukan. Sehingga diduga mempunyai pengaruh terhadap pengembangan karir 
pegawai bagian non medis pada RSUD RAA Soewondo Pati.   
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka timbul pernyataan 
penelitian sebagai berikut ini : 
1. Apakah ada pengaruh positif pengalaman kerja pegawai terhadap 
pengembangan karir pegawai bagian non medis pada RSUD RAA 
Soewondo Pati ? 
2. Apakah ada pengaruh positif pendidikan pegawai terhadap 
pengembangan karir pegawai bagian non medis pada  RSUD RAA 
Soewondo Pati ? 
3. Apakah ada pengaruh positif prestasi kerja pegawai terhadap 




4. Apakah ada pengaruh positif pengalaman kerja, pendidikan dan 
prestasi kerja pegawai terhadap pengembangan karir pegawaibagian 
non medis pada RSUD RAA Soewondo Pati secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
1. Menguji pengaruh positif dan signifikan pengalaman kerjapegawai 
terhadap pengembangan karir pegawai bagian non medis pada 
RSUD RAA Soewondo Pati. 
2. Menguji pengaruh positif dan signifikan pendidikan pegawai 
terhadap pengembangan karir pegawai bagian non medis pada 
RSUD RAA Soewondo Pati. 
3. Menguji pengaruh positifdan signifikan prestasi kerja pegawai 
terhadap pengembangan karir pegawai bagian non medis pada 
RSUD RAA Soewondo Pati. 
4. Menguji pengaruh positifdan signifikan pengalaman kerja, 
pendidikandan prestasi kerja pegawai terhadap pengembangan karir 
pegawai bagian non medis pada RSUD RAA Soewondo Pati secara 
berganda. 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis  
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan 
kajian dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Untuk 
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mengetahui seberapa besar pengaruh pengalaman kerja, pendidikan 
dan prestasi kerja terhadap pengembangan karir. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan referensi khususnya dalam bidang 
manajemen sumber daya manusia dan dapat bermanfaat bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Kegunaan Praktis 
Bagi perusahaan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pengalaman kerja, pendidikan dan prestasi kerja untuk kedepannya 
agar lebih ditingkatkan kembali, agar pengembangan karir pegawai 
dapat dikendalikan dalam rangka mencapai visi dan misi rumah 
sakit dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
